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Abstrak

Pandemi Covid-19 mengharuskan pembelajaran dilaksanakan secara daring. Hal ini tentu menjadi tantangan
bagi guru dalam merancang pembelajaran supaya tetap efektif. Menurunnya persepsi dan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran IPA secara daring, menuntut guru mencari model belajar yang tepat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk meningkatkan persepsi dan motivasi belajar siswa melalui home based project pada materi IPA.
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian dilaksanakan dengan
kolaborasi antara peneliti, guru dan melibatkan keaktifan siswa. Subjek penelitian siswa kelas IV SDIT Unggul
Gemilang yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket sederhana.
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dan uji N-gain yang disebarkan menggunakan media google form. Berdasarkan hasil
penelitian, penerapan Home Based project dapat meningkatkan persepsi dan motivasi belajar siswa. Rata-rata
Nilai N-Gain persepsi siswa sebesar 0,79 dengan kriteria tinggi. Sedangkan peningkatan motivasi belajar siswa
berdasarkan N-Gain juga memiliki kriteria tinggi yaitu 8.0.

Kata kunci : Home Based Project; Persepsi; Motivasi.

Abstract

The Covid-19 pandemic requires learning to be carried out online. This is certainly a challenge for teachers in
designing learning so that it remains effective. The decline in students' perceptions and learning motivation in
online science learning requires teachers to find the right learning model. The purpose of this research is to
increase students' perception and motivation to learn through home-based projects on science material. The type
of research is classroom action research (Classroom Action Research). The research was carried out in
collaboration between researchers, teachers and involving students' activities. The research subjects were the
fourth-grade students of SDIT Unggul Gemilang, totaling 20 students. Data collection techniques using simple
observation and questionnaires. The data obtained were analyzed descriptively quantitatively. The data collection
technique in this study used a questionnaire and the N-gain test which was distributed using google form media.
Based on the results of the study, the application of Home-Based projects can improve students' perceptions and
learning motivation. The average N-Gain value of students' perceptions is 0.79 with high criteria. While the
increase in student motivation based on N-Gain also has a high criterion of 8.0.

Keywords: Home Based Project; Perception; Motivation.

PENDAHULUAN

Pandemic Covid-19 secara global mengubah
segala aktivitas manusia di dunia termasuk In-
donesia. Menurut Chinazzi et al. (2020) Negara
Indonesia merupakan negara yang sangat ren-
tang dan mudah dalam hal penyebaran virus ini.
Upaya pencegahan dan penanggulangan diu-

payakan semaksimal mungkin untuk mengura-

ngi angka penyebaran kasus covid-19. Salah
satu upaya yang paling efektif terhadap pence-
gahan penyebaran virus corona adalah dengan
menjaga jarak antarmanusia (Singhal, 2020).
Selain menjaga jarak, Wu et al. (2020) menam-
bahkan untuk dapat menghindari aktifitas kera-
maian di luar rumah. Oleh karena itu, pemerin-
tah Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan
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secara daring atau pembelajaran jarak jauh
(PJJ) sebagai bentuk upaya pengurangan ang-
ka penyebaran kasus Covid-19.

Pembelajaran jarak jauh yang diterap-
kan di Indonesia diaplikasikan secara serentak
mulai dari jenjang Sekolah Dasar (TK-SD), Se-
kolah Menengah Pertama (SMP), Mekolah Me-
nengah Atas (SMA), hingga tingkat perguruan
tinggi sejak akhir bulan Maret yaitu setelah ke-
munculan kasus pertama di Indonesia. Peme-
rintah menghimbau untuk melaksanakan pem-
belajaran dari rumah dengan memanfaatkan
teknologi dan media internet. Kebijakan ter-
sebut bertujuan untuk memutus rantai penye-
baran virus dan menjaga kesehatan dari siswa
(Zhafira et al., 2020).

Penerapan PJJ pada pendidikan Indone-
sia hingga kini belum pasti kapan bisa diakhiri
dan kembali menerapkan pembelajaran tatap
muka atau luring. PJJ merupakan salah satu
bentuk belajar secara mandiri (Verawardina et
al., 2020). Karakteristik PJJ menuntut siswa
memiliki kemampuan belajar yang lebih tinggi
dibanding dengan pembelajaran yang dilaku-
kan secara tatap muka.

Kebijakan PJJ yang telah dilaksanakan
selama ini memunculkan beragam reaksi. O-
rang tua siswa, pendidik, hingga siswa sendiri
memiliki persepsi masing-masing terkait kebija-
kan ini (Purandina & Winaya, 2020). Perubahan
metode mengajar dilaksanakan dari tatap muka
seketika berubah menjadi daring menjadikan
setiap yang terlibat dengan kegiatan pembela-
jaran harus dapat menyesuaikan diri. Belajar
secara PJJ memiliki beberapa kelebihan dian-
taranya memberikan rasa aman dari penyakit,
mengurangi dampak bullying, hingga menum-
buhkan rasa percaya diri siswa untuk berpen-
dapat (Sobron dan Bayu 2019).

Pembelajaran Daring Learning memper-

luas komunitas pembelajaran. Maksudnya a-
dalah karena antar siswa memiliki akses komu-
nikasi yang lebih baik dibanding diskusi tatap
muka yang terbatas oleh ruang dan waktu. De-
ngan kata lain, proses pembelajaran daring le-
bih efektif untuk diterapkan (Purandina & Wi-
naya 2020). Diskusi tatap muka masih memiliki
kendala, dimana ada kecenderungan siswa
yang kurang peduli terhadap apa yang dikata-
kan oleh rekannya.

Dalam kemajuan teknologi dan informasi
pada saat ini mampu mendukung kegiatan
pembelajaran jarak jauh. Teknologi dalam du-
nia pendidikan biasanya disebut e-learning.
Manfaat dari pemakaian fasilitas dari e-learning
adalah untuk memperlancar proses belajar dan
pembelajaran. Melalui e-Learning, belajar tidak
lagi dibatasi oleh ruang dan waktu. Belajar da-
pat dilakukan kapan saja dan dimana saja
(Septantiningtyas, 2018). Hal ini berarti dam-
pak positif terhadap penggunaan teknologi da-
lam pembelajaran dapat berdampak pada
motivasi dan minat belajar.

Pembelajaran secara daring dapat me-
nimbulkan persepsi yang berbeda-beda diseti-
ap individu. Persepsi sangat erat kaitannya
dengan psikologi manusia. Persepsi adalah pe-
rilaku manusia diawali dengan adanya pengin-
draan atau sensasi (Lathif et al., 2019). Pe-
nginderaan atau sensasi adalah proses ma-
suknya stimulus kedalam alat indera manusia,
maka otak akan menerjemahkan stimulus ter-
sebut. Kemampuan otak dalam menerjemah-
kan stimulus disebut persepsi (Agustami, et al.,
2017). Jadi, masing-masing individu yang terli-
bat dalam proses pembelajaran daring ini me-
miliki persepsi masing-masing yang diakibat-
kan dari perbedaan sensasi atau penginderaan
yang dimiliki salah satunya mata pelajaran IPA
di Sekolah Dasar.



Pelajaran IPA erat kaitannya dengan
kegiatan praktikum sehingga pembelajaran
menjadi bermakna. Selama proses daring le-
arning anak cenderung kurang termotivasi dan
memiliki persepsi negatif terhadap proses pem-
belajaran. Sehingga banyak anak yang menga-
baikan tugasnya. Oleh karena itu, guru berupa-
ya untuk memberikan proyek berupa praktikum
yang dapat dikerjakan di rumah dengan model
Home Based Project.

Home based project merupakan inova-
si dari model pembelajaran Project Based Le-
arning yang dikerjakan siswa di rumahnya ma-
sing-masing atau daring. Pembelajaran berba-
sis proyek (project-based learning) adalah se-
buah model atau pendekatan pembelajaran
yang inovatif, yang menekankan belajar kon-
tekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kom-
pleks. Fokus pembelajaran terletak pada kon-
sep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu
disiplin studi, melibatkan pembelajaran dalam
investigasi pemecahan masalah dan kegiatan
tugas-tugas bermakna yang lain, memberi ke-
sempatan pebelajar bekerja secara otonom
mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri,
dan mencapai puncaknya menghasilkan produk
nyata. Proyek memfokuskan pada pengemba-
ngan produk atau unjuk kerja (performance),
yang secara umum pebelajar melakukan ke-
giatan: mengorganisasi kegiatan belajar kelom-
pok mereka, melakukan pengkajian atau pene-
litian, memecahkan masalah, dan mensintesis
informasi (Sumarni 2020).

Dalam penelitian ini, kami fokus untuk
meneliti peningkatan persepsi dan motivasi be-
lajar siswa pada KD 4.3 Menyajikan hasil perco-
baan pemanfaatan gaya (otot, gravitasi, gesek,
listrik, dan magnet) dan gerak serta pengaruh-
nya pada peristiwa di lingkungan sekitar khu-

susnya pada materi Gaya Magnet.
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Home base project yang dilakukan oleh
siswa berupa simulasi pembuatan magnet se-
cara elektromagnetik. Pembuatan magnet se-
cara elektromagnetik merupakan pembuatan
magnet dengan cara mengalirkan arus listrik
pada benda logam, sehingga menimbulkan si-
fat magnet pada benda logam tersebut. Selu-
ruh kegiatan simulasi dikerjakan oleh siswa di
rumah sesuai dengan LKPD yang telah dibuat
oleh guru, tentunya juga dengan memanfaat-
kan berbagai peralatan yang ada di sekitarnya.

Semakin banyak pengalaman dan ilmu
pengetahuan pada diri seorang maka semakin
banyak dan kuat persepsinya. Selain ilmu pe-
ngetahuan dan pengalaman, persepsi juga di-
pengaruhi oleh faktor kebutuhan dan psikologi
(Agustami, et al., 2017). Dengan demikian per-
sepsi seseorang tentang pendidikan berbeda
satu dengan lainnya. Oleh karena itu dari per-
masalahan di atas mendorong penulis untuk
mengkaji persepsi dan motivasi siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dengan
home based project materi IPA selama pan-
demic Covid-19

METODOLOGI

Peneltian ini merupakan penelitian tindakan ke-
las (Classroom Action Research) dengan des-
kriptif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret - Juni 2021.Tempat pene-
litian dilaksanakan secara daring terhadap sis-
wa kelas IV SDIT Unggul Gemilang. Subjek pe-
nelitan dalam penelitian ini adalah siswa yang

mengikuti pelajaran IPA secara daring
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Tabel 2.. Analisis Persepsi Siswa terhadap Proses Pembelajaran IPA Secara Daring

HASIL

ASPEK PERSEPSI SISWA Sebelum Sesudah N-GAIN KET
Siswa siap belajar IPA secara daring 36 86 0.78 Tinggi
Siswa mempersiapkan diri sebelum proses pembelajaran N
dimulai 42 88 0.79 Tingai
Siswa fokus memperhatikan penjelasan maupun tugas yang 43 a8 0.79 Tinqai
diberikan : 99
Siswa mengikuti pembelajaran IPA secara daring dengan 47 20 0.81 Tinaai
menggunakan pakaian sekolah ' 99
Siswa mengikuti petunjuk dari guru saat pembelajaran N
berlangsung 44 90 0.82 Tinggi
Siswa mengerjakan tugas dengan benar dan tepat waktu 42 87 0.78 Tinggi
Siswa tidak merasa kesulitan dalam belajar IPA dengan daring N
learning 47 90 0.81 Tinggi
Siswa bertanya kepada guru apabila tidak paham 45 88 0.78 Tinggi
Siswa belajar IPA pada malam hari sebelum pelajaran 45 89 0.80 Tinggi
Siswa bersemangat belajar IPA secara daring 44 88 0.79 Tinggi
RATA-RATA N-Gain 0.79 Tinggi

sebanyak 20 siswa yang dipilih dengan metode PEMBAHASAN

acak. Instrumen penelitian yang digunkan yakni
angket persepsi dan motivasi belajar selama
mengikuti pembelajaran IPA secara Daring
Learning.

Data tanggapan siswa merupakan data
primer dalam penelitian ini. Data tanggapan
siswa diperoleh dari angket berupa kuisioner
yang diisi oleh siswa sebelum dan setelah me-
ngikuti proses pembelajaran secara daring de-
ngan model home based project. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dan uji N-gain yang
disebarkan menggunakan media google form.

Skor N-gain hasil respon siswa persep-
si dan motivasi dapat dihitung sebagai rumus
berikut:

skor angket post — skor pre

N — Gain =
an Skor maksimal — skor pre

Selanjutnya peneliti melakukan analisis des-
kriptif terhadap persepsi dan motivasi siswa

berdasarkan kriteria Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria N-gain persepsi dan motivasi siswa
terhadap Daring Learning.

Nilai N-gain Kategori
g>0.7 Tinggi
0.3<g=207 Sedang

g<0.3 Rendah

Hasil Penelitian

Data hasil penelitian ini didapatkan dari proses
pengisian kuisioner secara online, sehingga
dapat diperoleh data peningkatan persepsi dan
motivasi siswa secara daring leraning dengan
penerapan home based project materi. Hasil
peningkatan persepsi siswa terhadap pembela-
jaran IPA melalui daring learning dapat dilihat
pada Tabel 2.

Dari 20 siswa menunjukkan rata-rata
skor N-gain 0.79 yang termasuk kategori pe-
ningkatan persepsi tinggi. Pada hasil tersebut
dapat diketahui bahwa siswa kelas IV SDIT
Unggul Gemilang telah siap belajar IPA dengan
menggunakan model home-based project. Sis-
wa siap belajar menggunakan metode home-
based project dengan mempersiapkan diri,
belajar, dan menggunakan pakaian rapi seperti
layaknya sedang berada di sekolah.

Selain data persepsi siswa terhadap
daring learning penelitian ini juga mendapatkan
data berupa peningkatan motivasi belajar IPA

secara daring learning dengan model home
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Tabel 3. Analisis Persepsi Siswa terhadap Proses Pembelajaran IPA Secara Daring

HASIL
ASPEK MOTIVASI Sebelum Setelah N-GAIN KET.
Menyelesaikan tugas dengan tepat waktu 33 87 0.81 Tinggi
Keinginan untuk belajar IPA 37 90 0.84 Tinggi
Hasrat ingin tahu 36 87 0.80 Tinggi
Keinginan dan kemauan berdiskusi 31 86 0.80 Tinggi
Tekun dalam mengerjakan tugas 35 88 0.82 Tinggi
Ada hasrat dan keinginan untuk berhasil 31 87 0.81 Tinggi
Keinginan untuk bersikap jujur 34 86 0.79 Tinggi
Ulet dalam memahami materi 32 88 0.82 Tinggi
Hasrat ingin mencoba 31 84 0.77 Tinggi
Senang memecahkan masalah di dalam soal- 30 0.76 N
soal 83 Tinggi
RATA-RATA N-gain 0.80 Tinggi

based learning. Data hasil pengisian kuisioner
motivasi belajar siswa disajikan dalam bentuk
tabel pada tabel 3 berikut ini.

Dari 20 siswa menunjukkan rata-rata
skor Ngain 0,8 termasuk kategori peningkatan
motivasi tinggi. Data yang diperoleh diketahui
bahwa motivasi siswa meningkat untuk belajar
IPA dengan daring learning menggunakan ho-
me based project. Siswa memiliki motivasi ting-
gi untuk selalu belajar secara mandiri dengan
mencari tahu materi yang dianggap sulit, men-
jawab pertanyaan guru, dan bertanya jika me-
ngalami kesulitan. Daring learning merupakan
salah satu bentuk belajar secara mandiri
(Verawardina et al., 2020). Kegiatan belajar
menuntut siswa harus
diri

proses pembelajaran.

secara mandiri ini

memiliki motivasi dalam melaksanakan

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan ketika proses pem-
belajaran daring dilaksanakan menyeluruh di
setiap jenjang satuan pendidikan di Indonesia.
Proses pembelajaran daring dilakukan untuk
memberikan rasa aman dan nyaman siswa
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dida-
sari karena adanya pandemic covid-19. Menu-
rut Chinazzi et al. (2020) Negara Indonesia
merupakan negara yang sangat rentang dan
mudah dalam hal penyebaran virus ini. Upaya

pencegahan dan penanggulangan diupayakan

semaksimal mungkin untuk mengurangi angka
penyebaran kasus covid-19. Salah satu upaya
yang paling efektif terhadap pencegahan pe-
nyebaran virus corona adalah dengan menjaga
jarak antar manusia (Singhal, 2020).

Pada saat proses pembelajaran IPA de-
ngan model home-based project, siswa fokus
mengikuti pembelajaran, mengikuti petunjuk
dari guru, dan tidak sungkan untuk bertanya
kepada guru apabila menemukan kesulitan
saat melakukan project sehingga guru dalam
hal ini bertindak sebagai fasilitator selama pro-
ses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bah-
wa persepsi merupakan faktor penting dalam
proses pembelajaran, artinya jika persepsi
siswa baik terhadap model pembelajaran yang
digunakan, maka akan mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Gani (2015) bahwa
persepsi merupakan salah satu faktor yang
penting dalam pencapaian hasil belajar siswa,
karena persepsi dapat menjadi sebuah keku-
atan dan memiliki daya dorong bagi siswa untuk
belajar. Maka dari itu, diperlukan suatu usaha
untuk dapat memposisikan persepsi siswa
dalam keadaan yang maksimal agak pembe-
lajaran menjadi lebih bermakna.Selain itu,
persepsi juga penting karena dapat meningkat-
kan motivasi belajar siswa.Hal ini selaras de-

ngan hasil penelitian yang dilakukan oleh



102 | Alfiananta, RA et al (2022). Peningkatan Persepsi dan Motivasi Belajar Siswa SDIT Unggul Gemilang ...

Pramitasari et al. (2011) bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara persep-
si terhadap pembelajaran kontekstual dengan
motivasi belajar siswa.

Salah satu upaya yang dapat diterapkan
dalam meningkatkan persepsi siswa adalah de-
ngan menerapkan pembelajaran home-based
project selama pembelajaran daring pada
masa pandemi ini. Berdasarkan hasil di atas,
pembelajaran berbasis proyek yang dimodifika-
si dengan dikerjakan dari rumah (home-based
project) sebagai sumber belajar di SDIT Unggul
Gemilang dinyatakan sangat efektif diterapkan
pada masa pembelajaran daring di masa pan-
demi ini. Pembelajaran berbasis proyek meru-
pakan sebuah pembelajaran yang melibatkan
siswa secara aktif dalam menemukan jawaban
atas permasalahannya, karena dengan adanya
pembelajaran bebasis proyek, siswa dapat me-
laksanakan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan lingkungan sebagai sumber be-
lajar yang dapat menarik minat siswa untuk be-
lajar (Du et al., 2013). Selain itu, dalam pembe-
lajaran berbasis proyek siswa mengidentifikasi
apa yang mereka butuhkan untuk belajar me-
mecahkan masalah, sehingga secara tidak
langsung maka siswa juga harus memupuk
persepsi belajarnya dengan baik sebelum pem-
belajaran dimulai (Makena, 2013).

Dalam pelaksanaan pembelajaran da-
ring guru memberikan tugas yang harus diker-
jakan oleh siswa. Berdasarkan hasil data kuisi-
oner siswa memiliki motivasi tinggi menyele-
saikan tugas dari guru. Selain siswa tertarik dan
menyelesaikan tugas dari guru, siswa juga
memiliki motivasi belajar dengan mencari con-
toh soal untuk menambah pengetahuan siswa.

Motivasi belajar siswa sangat diperlukan
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

Dalam pelaksanaan daring learning siswa juga

memiliki motivasi belajar yang tinggi. Menurut
hasil penelitian Nasrah dan Muafiah (2020) mo-
tivasi belajar yang tinggi dapat diperoleh dari
proses pembelajaran daring.

Kreatifitas guru mempengaruhi keberha-
silan dalam pelaksanaan daring learning. Kegi-
atan belajar dapat berjalan baik dan efektif ses-
uai dengan kreatifitas guru dalam memberikan
materi dan soal latihan kepada siswa, dari soal-
soal latihan yang dikerjakan oleh siswa dapat
digunakan untuk nilai harian siswa (Dewi,
2020). Latihan soal yang diberikan guru juga

dapat membentuk motivasi belajar yang tinggi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
diketahui bahwa peningkatan persepsi siswa
dalam pelaksaan daring learning dengan pe-
nerapan home based project diperoleh skorN-
gain sebesar 0.78 dengan kategori tinggi. Dari
beberapa aspek persepsi siswa maka dapat
diketahui bahwa siswa setuju dalam dengan
pembalajaran IPA secara daringdengan
penerapan home based project.

Data hasil kuisioner tingkat motivasi
belajar siswa selama daring learning diperoleh
rata-rata dataN-gain sebesar 0.8 yang berarti
siswa memiliki peningkatan motivasi belajar
yang tinggi secara daring learning dengan
penerapan home based project. Dari beberapa
aspek motivasi belajar siswa memiliki motivasi
yang tinggi untuk belajar dan merjakan tugas
selama daring.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut:
a) bagi guru, dalam rangka meningkatkan per-
sepsi dan motivasi belajar siswa selama daring
diharapkan mencoba menerapkan home based

project dalam pembelajaran, b) bagi siswa,



diharapkan dengan merapkan home based
project ini bisa menumbuhkan persepsi dan
motivasi untuk belajar selama daring, dan c)
bagi sekolah, khususnya SDIT Unggul Gemi-
lang agar selalu menerapkan home based pro-
ject sebagai salah satu alternatif untuk meng-
atasi siswa yang memiliki persepsi dan motivasi

belajar yang kurang.
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